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Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan 

unggulan yang memiliki peran penting dalam peningkatan pendapatan masyarakat, 

penyediaan lapangan kerja, serta pengembangan wilayah. Kenaikan harga kakao 

yang terjadi beberapa waktu terakhir mendorong peningkatan minat petani terhadap 

usaha budidaya kakao, termasuk usaha pembibitan sambung pucuk. Pembibitan 

kakao sambung pucuk dinilai lebih cepat berproduksi dan memiliki kualitas 

tanaman yang lebih baik. Potensi inilah yang menjadi latar belakang pentingnya 

dilakukan penelitian terhadap strategi peningkatan usaha pembibitan kakao 

sambung pucuk, khususnya di Desa Cendana yang merupakan salah satu daerah 

sentra pembibitan. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi faktor-faktor yang 

dipertimbangkan dalam menjalankan usaha pembibitan kakao sambung pucuk, (2) 

Menganalisis jumlah produksi dan pendapatan usaha pembibitan kakao sambung 

pucuk, (3) Menganalisis kelayakan usaha berdasarkan perhitungan R/C ratio, (4) 

Mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi usaha pembibitan 

dan (5) Merumuskan strategi peningkatan usaha berdasarkan hasil analisis SWOT. 

Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan, dari Desember 2024 sampai 

April 2025, dengan metode sensus terhadap seluruh populasi yaitu 16 pelaku usaha 

pembibitan kakao sambung pucuk di Desa Cendana. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif, analisis pendapatan, 

kelayakan usaha (R/C ratio), serta analisis SWOT. 

Hasil penelitian pada skripsi menunjukkan bahwa: (1) Faktor utama yang 

dipertimbangkan pelaku usaha dalam menjalankan pembibitan adalah modal, SDM, 

ketersediaan lahan, keterampilan dan pengetahuan teknis, serta dukungan 

pemerintah. (2) Produksi rata-rata bibit mencapai 22.031 bibit per periode produksi 



enam bulan, dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp74.837.859. (3) Hasil analisis 

kelayakan menunjukkan nilai rata-rata R/C ratio sebesar 2,07 yang berarti usaha ini 

layak untuk dikembangkan. (4) Faktor kekuatan internal meliputi modal, SDM dan 

pengetahuan teknis, sedangkan kelemahan ada pada teknologi dan produksi bibit. 

Peluang utama datang dari kenaikan harga kakao, permintaan bibit dan dukungan 

pemerintah, sementara ancaman berasal dari persaingan, hama/penyakit dan 

kondisi iklim. (5) Berdasarkan hasil analisis SWOT, strategi agresif (kuadran I) 

menjadi pendekatan yang direkomendasikan dengan memanfaatkan peluang 

eksternal yang besar dengan mengoptimalkan kekuatan internal yang dimiliki, 

termasuk kerja sama distribusi melalui BUMDes, optimalisasi modal, tenaga kerja 

dan lahan yang tersedia. 
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